
 



ABSTRAK 

David I. Towapo, 2020. Analisis Pelayanan Kefarmasian Berdasarkan Permenkes RI 

Nomor 74 Tahun 2016 di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo. Hasil. Program Studi 

S1 Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo, Pembimbing I Dr. Teti Sutriyati Tuloli, M.Si., Apt dan Pembimbing II 

Madania, M.Sc., Apt 

 

Pengelolaan obat merupakan salah satu kegiatan pelayanan kefarmasian, yang dimulai dari 

perencanaan, permintaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pengendalian, pencatatan 

dan pelaporan serta pemantauan dan evaluasi. Tujuannya adalah untuk menjamin kelangsungan 

ketersediaan dan keterjangkauan obat yang efisien, efektif dan rasional. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pelayanan kefarmasian di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo yang 

disesuaikan dengan Permenkes RI No 74 tahun 2016. Metode penelitian ini yaitu metode 

observasi yang menggunakan kuisioner dengan sistem checklist. Hasil penelitian ini yaitu 

pengelolaan sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai di Puskesmas Kota Selatan di poin 

perencanaan belum sesuai dan poin permintaan sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai, 

penerimaan resep, penyimpanan obat, pendistribusian obat dan pemusnahan dan penarikan telah 

sesuai. Untuk pelayanan farmasi klinik bagian pengkajian dan pelayanan resep, pemantauan 

terapi obat dan evaluasi penggunaan obat telah sesuai dan pelayanan informasi obat, konseling, 

visite pasien dan MESO belum sesuai. Sedangkan sumber daya kefamasian bagian sumber daya 

manusia telah sesuai dan untuk sarana dan prasarana belum sesuai dengan Permenkes RI No 74 

tahun 2016 tentang standar pelayanan kefarmasian di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontao. 

Kata Kunci:  Pelayanan Kefarmasian, Permenkes RI No 74 tahun 2016, PKM Kota 

Selatan 

 

 

 

 

 



 


